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Hubungan antara mobilitas penduduk dan pembangunan sangat erat sekali. Sebagaimana dikemukakan oleh
Saefullah (1996), maupun Tjiptoherijanto (1998), gerak pembangunan akan mempengaruhi angka, bentuk
dan arah mobilitas penduduk. Sebaliknya, mobilitas penduduk mempunyai dampak terhadap proses
pembangunan. Maka tidak berlebihan jika dikatakan bahwa mobilitas penduduk akan terus ada selama
proses pembangunan masih mengalami ketimpangan antar wilayah-terutama sekali ketimpangan antara
wilayah perdesaan dan perkotaan.

K ecenderungan perpindahan penduduk dari suatu wilayah ke wilayah lain, seperti urbanisasi menurut
beberapa teori (model Lee, teori Todaro) ada kaitannya dengan pertumbuhan pembangunan bidang
ekonomi. Mereka secara jelas mengungkapkan bahwa faktor ekonomi memang memberi kontribusi besar
dalam mempengaruhi orang untuk bermigrasi. Berkaitan dengan itulah maksud dan tujuan penelitian ini
ingin lebih menjelaskan hubungan migrasi, urbanisasi dan pembangunan ekonomi dalam formula model
matematik, berangkat dari bentuk atau model pertumbuhan variabel pengamatan tersebut.

Y adavaand Y adava (1995) dan Keyfizt's (1978) telah mencoba memformulasikan hubungan migrasi,
urbanisasi dan pembangunan ekonomi dalam pemodelan matematis, yaitu dengan mengusulkan bahwa
fungsi urbanisasi dinyatakan dalam proporsi total penduduk perkotaan dari waktu ke-waktu mengikuiti
fungsi logistik dan terkait dengan fungsi pertumbuhan ekonomi menurut waktu. Sedangkan model estimasi
migrasi neto keluar dan perdesaan diperhitungkan dari 1aju perubahan perbandingan penduduk perkotaan
dan perdesaan dan selisih pertumbuhan alamiah penduduk desa-kota.

Pokok pikiran penelitian dalam tesisini adalah kajian model Y adava dan Keyfitz serta Stupp yang
diaplikasikan pada kondisi Indonesia dengan beberapa skenario yang dibangkitkan. Skenario yang dimaksud
diperlakukan pada pola pertumbuhan ekonomi (diambil skenario linier, eksponensial, geometrik dan
skenario Agung dari pola GNP per-kapita). Kemudian dibuat pra skenario untuk perbedaan pertumbuhan
alamiah penduduk perdesaan dan perkotaan (natural increase rural-urban).

Hasil pembahasan diperbandingkan ke semua skenario tersebut, berdasarkan data observasi yang bersumber
dari Statistik Indonesia, Sensus Penduduk dan SUPAS, serta diperbandingkan dengan hasil proyeksi yang
pernah dipublikasikan oleh beberapa demografer Indonesia, yaitu Ananta & Anwar (1994) serta
Tjiptoherjanto & Hasmi (1998). Proyeksi Model Y adava dengan skenario eskponensial misalnya, tahun
2000 menghasilkan angka urbanisasi 42,08 persen dan tahun 2010 sebesar 54,14 persen. Sedangkan dengan
skenario Agung-3 (asumsi : bahwa pertumbuhan GNP 1998-1999 = +2 %) menghasilkan angka proyeksi
urbanisas tahun yang sama, masing-masing sebesar 34,05 persen, dan 48,68 persen. Sementara flu
Tjiptoherijanto & Hasmi memproyeksikan tahun 2000 sebesar 36,46 persen dan menjadi 44,48 persen tahun
2010 serta proyeksi Ananta & Anwar, sebesar 41,80 persen tahun 2000 menjadi 49,55 persen tahun 2010.
Berdasarkan skenario model pertumbuhan ekonomi dan secaral langsung berhubungan dengan pertumbuhan
angka urbanisasi, maka angka migrasi neto keluar dari perdesaan dapat diestimasi serta proyeksi beberapa
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tahun ke depan. Estimasi dan proyeksi yang dilakukan, di kontrol oleh angka perbedaan pertumbuhan
alamiah penduduk perdesaan dan perkotaan yang diambil tetap sepanjang waktu pengamatan. Haslil
penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi perbedaan pertumbuhan alamiah penduduk perdesaan dengan
perkotaan berkorelas positif terhadap angka migrasi neto keluar dari perdesaan.



